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ABSTRAKSI 

 

Pratama, Risnando Cahya 561911117079N 2024. ”Upaya Peningkatan 

Keterampilan Awak Kapal Tentang Penanganan Muatan LPG Guna 

Kelancaran Proses Bongkar Muat di MT Gas Harmony” Skripsi.  Program 

Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I:, Capt. Suherman, M.Si., M.Mar. Pembimbing II:. Aryanti 

Fitrianingsih, S.T., M.T 

Pentingnya gas-gas cair sebagai alternatif energi semakin meningkat 

seiring berkurangnya sumber daya minyak. Kapal pengangkut gas, terutama 

tanker seperti MT Gas Harmony, menjadi fokus karena membawa muatan 

berbahaya seperti LPG. Sifat mudah terbakar, meledak, dan beracun menuntut 

prosedur aman dan koordinasi yang baik.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan data 

primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara langsung dengan Chief 

Officer, Officer Duty, dan Ab Duty di kapal MT Gas Harmony. Data sekunder 

diperoleh dari dokumen arsip kapal, sumber referensi seperti jurnal penelitian, 

literatur, dan undang-undang, serta buku-buku seperti marine handbook dan 

IMDG Code.. 

Metode fishbone diagram digunakan untuk menguraikan penyebab kurang 

efektifnya proses bongkar muat. Temuan utama melibatkan kurangnya 

pemahaman kru kapal terhadap SOP, kurangnya safety meeting, dan kesalahan 

dalam menerapkan ship shore safety checklist. Upaya perbaikan melibatkan safety 

meeting berkala, familiarisasi peralatan bongkar muat, serta pemahaman lebih 

lanjut untuk meminimalkan risiko kecelakaan kerja. Penting bagi manusia yang 

terlibat dalam bongkar muat untuk memahami SOP, memiliki pengetahuan, dan 

rasa tanggung jawab. Prosedur melibatkan pertemuan keamanan berkala, latihan 

sesuai SOP, pengawasan manajemen, evaluasi berkala, dan perbaikan. 

Penggunaan alat keselamatan yang memadai dan pemeliharaan reguler juga 

diperlukan dalam proses bongkar muat. Overall, penelitian ini memberikan 

wawasan mendalam untuk meningkatkan keamanan dan efektivitas proses 

bongkar muat LPG di kapal pengangkut gas. 

 

Kata kunci : Gas cair, keselamatan, bongkar muat, SOP. 
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ABSTRACT 

 

Pratama, Risnando Cahya 561911117079N 2024. ”Upaya Peningkatan 

Keterampilan Awak Kapal Tentang Penanganan Muatan LPG Guna 

Kelancaran Proses Bongkar Muat di MT Gas Harmony” Thesis. Diploma 

IV Program, Nautical Study Program, Semarang Maritime Polytechnic, 

Advisor I::, Capt. Suherman, M.Si., M.Mar. Supervisor II:. Aryanti 

Fitrianingsih, S.T., M.T 

The importance of liquefied gases as an alternative energy is increasing 

with the diminishing oil resources. Gas carriers, especially tankers like MT Gas 

Harmony, are crucial as they transport hazardous cargo es such as LPG. The 

flammable, explosive, and toxic nature necessitates safe procedures and 

coordination.  

This study used descriptive qualitative method, with primary data obtained 

through observation and direct interviews with Chief Officer, Officer Duty, and 

Ab Duty on board MT Gas Harmony. Secondary data are obtained from ship 

archival documents, reference sources such as research journals, literature, and 

legislation, as well as books such as marine handbooks and IMDG Code. 

The fishbone diagram method is employed to delineate the causes of the 

inefficiency. Main findings include KRU's lack of understanding of SOP, 

insufficient safety meetings, and errors in implementing the ship shore safety 

checklist. Improvement efforts involve periodic safety meetings, equipment 

familiarization for loading and discharge, and enhanced understanding to 

minimize workplace accidents.It is crucial for individuals involved in loading and 

unloading to comprehend SOP, possess knowledge, and a sense of responsibility. 

Procedures include regular safety meetings, SOP-compliant training, management 

supervision, periodic evaluations, and improvements. Adequate safety equipment 

use and regular maintenance are also essential in the loading and unloading 

process. Overall, this research provides in-depth insights to enhance safety and 

effectiveness in the LPG loading and unloading process on gas carriers. 

Keywords: Liquefied gas, safety, loading and unloading, SOP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Industri maritim adalah salah satu sektor yang vital dalam perekonomian 

global, dan kapal-kapal pengangkut LPG, seperti MT Gas Harmony, 

memegang peran penting dalam memastikan pasokan energi dan distribusi 

barang yang lancar. Namun, proses penanganan muatan LPG di kapal tidaklah 

mudah dan memerlukan keterampilan khusus dari awak kapal. 

Muatan LPG merupakan jenis muatan yang membutuhkan penanganan 

yang hati-hati dan cermat karena sifatnya yang mudah terbakar, mudah 

meledak, dan berpotensi beracun. Oleh karena itu, awak kapal harus 

dilengkapi dengan keterampilan khusus dalam penanganan muatan LPG untuk 

memastikan keamanan dan keselamatan selama proses pengangkutan dan 

bongkar muat. 

Efek dari penanganan muatan LPG yang tidak tepat dapat sangat 

signifikan terhadap proses bongkar muat di kapal. Kenaikan temperatur dan 

tekanan tangki muat yang tidak terkontrol dapat menghambat kelancaran 

proses bongkar muat, bahkan dapat membahayakan keselamatan awak kapal 

dan lingkungan sekitar.. Permasalahan  terjadinya kenaikan temperatur dan 

tekanan tangki muat yang berlebih, hal ini sangat menghambat proses 

pemuatan dan memerlukan penanganan khusus oleh kru di atas kapal.Oleh 

karena itu, di dalam pelaksanaannya harus diiringi dengan koordinasi yang 

baik, peralatan dan fasilitas yang memadai dan pemahaman yang baik oleh 
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para perwira untuk mencapai hasil yang baik harus mengacu pada prinsip-

prinsip pemuatan yang secara garis besarnya melindungi muatan  

Peningkatan keterampilan awak kapal dalam penanganan muatan LPG 

menjadi kunci dalam menjaga kelancaran proses bongkar muat di MT Gas 

Harmony. Tantangan utama yang dihadapi termasuk kenaikan temperatur dan 

tekanan tangki muat, yang dapat mengganggu keselamatan awak kapal dan 

berpotensi menyebabkan kerugian materi serta pencemaran lingkungan 

Sektor minyak dan gas bumi memegang peranan penting dalam 

pembangunan Indonesia. Pengelolaan sektor ini memberikan kontribusi 

sebesar 28,74% terhadap penerimaan nasional data ini di sampaikan oleh 

Syukur (2011) pada Majalah Ilmiah PPSDM Migas, 1(2). Karena pentingnya 

peran sektor ini dalam pembangunan negara, pengelolaannya terus dipantau 

dan dijaga agar tetap memberikan kontribusi yang signifikan bagi kemajuan 

Indonesia.. Hal ini disebabkan oleh besarnya jumlah permintaan terhadap 

kebutuhan pokok dari setiap negara akan berbanding lurus dengan 

pertumbuhan penduduknya. Salah satu industri yang mampu menangani 

kebutuhan pokok tersebut adalah industri maritim. Guna memperlancar proses 

pendistribusian tersebut industri maritim memerlukan sumber daya manusia 

yang profesional dan berpotensi pada bidang tersebut. Dalam kegiatan 

pelayaran diperlukan ahli dalam penanganan muatan dan perawatan alatnya 

selain itu diperlukan juga koordinasi serta pengawasan yang baik dalam 

bekerja dimana pengetahuan dan keterampilan harus dimiliki oleh sumber 

daya manusia tersebut. Agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan 
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terutama di tempat–tempat yang membutuhkan koordinasi dan pengawasan 

lebih, sehingga menghindari resiko kecelakaan dan meminimalisir kerugian 

oleh pihak kapal maupun pihak pencharter. Disaat ini industri maritim yang 

sedang maju pesat ialah industri maritim di bidang pengangkutan gas.  

Hal ini dikarenakan semakin berkurangnya sumber daya alam minyak di 

dunia. Gas-gas yang dicairkan adalah campuran dari hidrokarbon-hidrokarbon 

yang berat molekulnya rendah, ditransportasikan dalam bentuk cairan curah 

menggunakan kapal-kapal khusus yang biasanya disebut kapal pengangkut gas 

(gas carriers). Kapal-kapal tanker merupakan jenis kapal yang memuat 

muatan berbahaya yang mempunyai resiko tinggi terhadap bahaya kebakaran 

serta ledakan di tangki muatan.. 

Peneliti menjalani Praktik Laut di kapal MT Gas Harmony pada periode 

06 Desember 2021 sampai 17 Desember 2022. Kapal MT Gas Harmony 

melakukan pengangkutan dan bongkar muat LPG dari pelabuhan sesuai 

charter oleh PT Mitsubishi Corporation. 

Penelitian ini dilakukan selama peneliti melaksanakan Praktik Laut 

(PRALA) di MT Gas Harmony, pada saat pengoperasian muatan terjadi 

kenaikan temperatur dan tekanan tangki muat yang berlebih, hal ini sangat 

menghambat proses pemuatan dan memerlukan penanganan khusus oleh kru 

di atas kapal. Untuk menurunkan tekanan tersebut sehingga pemuatan tetap 

berjalan dalam kondisi aman dan hal-hal yang akan timbul dapat dihindari 

sedini mungkin seperti bahaya ledakan yang dapat mengakibatkan kerugian 

materi, pencemaran polusi serta ancaman keselamatan jiwa di atas kapal. 
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Berkaca pada hal tersebut, peneliti berkeinginan untuk meneliti masalah 

tersebut dan menuangkannya dalam skripsi yang berjudul  

“Upaya Peningkatan Keterampilan Awak Kapal Tentang 

Penanganan Muatan LPG Guna Kelancaran Proses Bongkar Muat di MT 

GAS HARMONY”. 

B. Fokus Penelitian 

Mengingat terlalu banyaknya masalah yang akan timbul maka peneliti 

membatasi ruang lingkup agar pembahasan masalah tidak menyimpang jauh 

dari topik sesuai dengan judul yang diangkat. Oleh karena itu peneliti 

memfokuskan untuk membahas keterampilan awak kapal tentang penanganan 

muatan LPG pada saat proses bongkar muat. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa masalah yang 

menjadi fokus dalam penelitian skripsi ini, yang peneliti isi dalam rumusan 

masalah di bawah ini, yaitu: 

1. Apakah penyebab kurang efektifnya proses bongkar muat LPG di MT Gas 

Harmony? 

2. Upaya apa yang dilakukan dalam proses bongkar muat sehingga berjalan 

dengan efektif dan sesuai dengan SOP?  
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D. Tujuan Penelitian  

Dalam penelitian skripsi ini, penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

mempunyai tujuan yaitu: 

1. Untuk mengetahui penyebab kurang efektifnya proses bongkar muat LPG 

di MT Gas Harmony.  

2. Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan dalam proses bongkar muat 

sehingga berjalan dengan efektif dan sesuai dengan SOP. 

E. Manfaat Hasil Penelitian  

Selain memperoleh tujuan penelitian di atas, peneliti juga mengharapkan 

adanya manfaat dari penyusunan skripsi ini, di antaranya yaitu:  

1. Manfaat secara teoritis  

a. Diharapkan dapat digunakan untuk menambah pengetahuan terhadap 

pembaca mengenai pelaksanaan bongkar muat diatas kapal LPG. 

b. Untuk menambahkan keterampilan sumber daya manusia dalam bidang 

perencanaan rancangan pelayaran agar pelaksanaan pelayaran lebih 

efektif dan efisien. 

c. Dapat menjadi sebuah wawasan untuk perkembangan ilmu 

pengetahuan dari tahun ke tahun. 

2. Manfaat secara praktis   

a. Bagi kru kapal  

Untuk menambah pengetahuan serta meningkatkan keterampilan kru 

kapal dalam penanganan pemuatan kapal LPG.  
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b. Bagi pembaca  

Untuk menambah wawasan serta menjadi pedoman bagi pembaca 

tentang bagaimana proses penanganan pemuatan kapal LPG. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

Teori adalah kerangka konseptual yang digunakan untuk menjelaskan 

fenomena atau hubungan antara variabel dalam suatu bidang pengetahuan Pada 

deskripsi teori ini, peneliti memaparkan landasan-landasan teori yang dapat 

menjadi bahan acuan untuk masalah penelitian yang peneliti angkat. Dalam 

penelitian skripsi ini, peneliti menggali informasi dari beberapa buku sebagai 

pedoman atau acuan guna membandingkan pengalaman yang peneliti hadapi 

dengan teori yang berkaitan dengan permasalahan, dan juga yang dibutuhkan 

beberapa syarat-syarat yang dibutuhkan para pelaut yang digunakan sebagai 

persyaratan untuk bergabung di kapal tanker jenis LPG, dan juga peneliti 

memaparkan hal-hal yang harus dimiliki para awak kapal yang berguna untuk 

meningkatkan keterampilan guna kelancaran proses bongkar muat, adapun buku 

yang menjadi acuan adalah: 

1. Pengertian Muatan LPG 

Menurut Syukur (2011).dalam artikelnya yang berjudul penggunaan 

Liquefied Petroleum Gases: Upaya Mengurangi Kecelakaan Akibat LPG, 

Forum Teknologi Vol.01 No.02, Halaman 1, perbedaan karakteristik antara 

minyak tanah dan LPG sangat jauh sekali sehingga perlu dipelajari sifat 

karakteristiknya. Hal yang harus diperhatikan adalah pada perbedaan density, 



8 
 

 
 

flash point, sifat penguapannya. Dalam penggunaan LPG juga harus 

diperhatikan tata letak seperti LPG harus mempunyai ventilasi, perawatan 

peralatannya. 

LPG (Liquefied Petroleum Gas) merupakan gas hidrokarbon yang 

dicairkan dengan tekanan untuk memudahkan penyimpanan, pengangkutan 

dan penangannya yang pada dasarnya terdiri atas Propana (C3), Butana (C4) 

atau campuran keduanya (Mix LPG). LPG terdiri dari unsur karbon dan 

hidrogen yang merupakan senyawa hidrokarbon dengan komponen utama C3 

dan C4. Komposisi LPG tersebut terdiri dari senyawa propane (C3H8), 

propylene atau propene (C3H6) dan butane (C4H10), butene atau butylene 

(C4H10), dan sejumlah kecil ethane (C2H4), dan penthane (C5H12). LPG 

adalah gas hasil produksi dari kilang migas atau pemisahan gas alam, yang 

komponen utamanya adalah gas propana (C3H8) dan butana (C4H10) yang 

dicairkan. 

Menurut Syukur (2011). dalam artikelnya yang berjudul penggunaan 

Liquefied Petroleum Gases (LPG): Upaya Mengurangi Kecelakaan Akibat 

LPG, Forum Teknologi Vol.01 No.02, Halaman 4 : 

a. Produk LPG terdiri dari 3 (tiga) macam yaitu : 

1) LPG propane, unsur utama terdiri dari C3. 

2) LPG butane, unsur utama terdiri dari C4. 

3) LPG Mix, yang merupakan campuran dari propane dan butane. 
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b. Penggunaan LPG butane dan LPG propane: 

1) LPG butane biasanya dipergunakan oleh masyarakat umum untuk 

bahan bakar memasak, korek api, dan sebagainya. 

2) LPG Mix biasanya dipergunakan oleh masyarakat umum untuk bahan 

bakar memasak. 

3) LPG propane biasanya dipergunakan di industri-industri sebagai 

pendingin, bahan bakar pemotong, untuk menyemprot cat dan lainnya. 

c. Sifat produk LPG adalah sebagai berikut: 

1) Tidak berwarna, untuk dapat melihat fluida tersebut maka perlu diberi 

tambahan zat berwarna. 

2) Tidak berbau, produk LPG yang didistribusikan melalui depot LPG 

biasanya diberi zat odor tambahan yaitu mercaptan yang mengandung 

zat sulfur atau senyawa belerang agar aroma gas dapat terdeteksi jika 

terjadi kebocoran pada tabung LPG. 

3) Tidak berasa, produk LPG pada umumnya tidak memiliki karakteristik 

rasa tertentu. 

4) Tidak beracun, produk LPG merupakan gas yang tidak mengandung 

senyawa toxic namun pada beberapa kasus dapat berdampak buruk 

pada manusia apabila terjadi kebocoran di udara dalam konsentrasi 

sekitar (2- 3%) dapat beresiko terjadinya gejala asphyxia yaitu 

kekurangan oksigen pada tubuh yang dapat mengakibatkan pusing 

hingga pingsan. Apabila terjadi kebocoran di ruang tertutup, dapat 
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menggantikan oksigen di ruangan tertutup dan mengakibatkan 

gangguan saluran pernapasan (sesak napas) pada orang yang ada di 

dalamnya. 

5) Mudah terbakar, menurut teori segitiga api LPG merupakan zat yang 

mudah terbakar apabila terdepat dua faktor lain yaitu oksigen dan suhu 

yang panas. 

2. Karakteristik LPG 

Menurut Pugalendhi et, al (2024).pada Handbook on Renewable Energy 

and Green Technology. CRC Press. LPG merupakan bahan bakar berupa gas 

yang dicairkan (Liquified Petroleum Gasses) merupakan produk minyak bumi 

yang diperoleh dari proses distilasi bertekanan tinggi. Fraksi yang digunakan 

sebagai umpan dapat berasal dari beberapa sumber yaitu dari gas alam 

maupun gas hasil dari pengolahan minyak bumi (Light End). Komponen 

utama LPG terdiri dari hidrokarbon ringan berupa propana (C3H8) dan 

butana (C4H10), serta sejumlah kecil etana (C2H6,) dan pentana (C5H12). 

LPG digunakan sebagai bahan bakar untuk rumah tangga dan industri. 

Terutama digunakan oleh masyarakat tingkat menengah keatas yang 

kebutuhannya semakin meningkat dari tahun ketahun karena termasuk bahan 

bakar yang ramah lingkungan. Sebagai bahan bakar untuk keperluan rumah 

tangga, LPG harus memenuhi beberapa persyaratan khusus dengan tujuan 

agar aman dipakai dalam arti tidak membahayakan bagi si pemakai dan tidak 

merusak peralatan yang digunakan serta efisien dalam pemakaiannya.  
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Oleh sebab itu untuk menjaga faktor keselamatan, LPG dimasukan ke 

dalam tabung yang tahan terhadap tekanan yang terbuat dari besi baja dan 

dilengkapi dengan suatu pengatur tekanan. Disamping itu untuk mendeteksi 

terjadinya kebocoran LPG, maka LPG sebelum dipasarkan terlebih dahulu 

ditambahkan zat pembau (odor) sehingga apabila terjadi kebocoran segera 

dapat diketahui. Pembau yang ditambahkan harus melarut sempurna dalam 

LPG, tidak boleh mengendap. Untuk maksud itu digunakan etil merkaptan 

(C2H5SH) atau butil merkaptan (C4H9SH). Sedangkan dibidang industri 

produk LPG digunakan sebagai pengganti freon, aerosol, refrigerant / cooling 

agent, kosmetik dan dapat pula digunakan sebagai bahan baku produk khusus.  

Adapun muatan yang di bawa di kapal MT Gas Harmony yaitu : 

Vinyl Chloride Monomer (VCM) adalah suatu organ klorida dengan 

formula H2C = CHCI. Senyawa cair tidak berwarna yang merupakan bahan 

kimia industri yang penting digunakan dalam produksi polymer polyvinyl 

chloride (PVC). Penyimpanan Vinyl Chloride Monomer (VCM) dikapal yaitu 

ditempatkan di dalam tangki Fully Pressurized (FP) yang memiliki tekanan 

maksimum 7 kg/cm2 dengan keuntungan dapat dibangun dengan material baja 

grade biasa (carbon steel), tidak memerlukan insulasi dan reliquefaction 

plant. Sedangkan, kerugiannya penggunaan space di bawah geladak tidak 

dapat dioptimalkan, pressure yang tinggi mengakibatkan adanya 

pertimbangan ketebalan dinding tangki, akibatnya biaya dan berat 

displacement meningkat. Setiap tangki pun dilengkapi dengan indikator tank 
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pressure gauge sebagai monitor keadaan tekanan di dalam tangki yang jika 

tekanan sudah telalu tinggi maka akan menyalakan high pressure alarm.  

Perlu diketahui, gas LPG bersifat flammable (mudah terbakar). Dalam 

batas flammabality, LPG adalah sumber api yang terbuka. Sehingga letupan 

(percikan api) yang sekecil apapun dapat segera menyambar gas LPG. Maka 

untuk menjaga keamanan pastikan bahwa bau gas LPG telah hilang sama 

sekali dari dalam rumah, walaupun membutuhkan waktu yang agak lama. Hal 

ini karena sifat gas LPG yang sangat lamban berputar di udara.  

Sebagai bahan bakar, gas LPG mudah terbakar apabila terjadi 

persenyawaan di udara. Untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan perlu 

diketahui beberapa sifat khususnya yaitu : 

a. Tekanan gas LPG cukup besar, sehingga bila terjadi kebocoran LPG akan 

membentuk gas secara cepat, memuai dan sangat mudah terbakar.  

b. LPG menghambur di udara secara perlahan sehingga sukar mengetahuinya 

secara dini. 

c. Berat jenis LPG lebih besar dari pada udara sehingga cenderung bergerak 

ke bawah. 

d. LPG tidak mengandung racun 

3. Pengertian Keterampilan 

Pengertian keterampilan menurut Wahyudi (2002) dalam bukunya 

“Manajemen Sumber Daya Manusia” adalah kecakapan atau keahlian untuk 
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melakukan suatu pekerjaan yang hanya diperoleh dalam Praktik. 

Keterampilan kerja ini dikelompokan menjadi tiga kategori yaitu: 

a. Keterampilan mental, seperti analisa, membuat keputusan, menghitung dan 

menghafal.  

b. Keterampilan fisik, seperti keterampilan yang berhubungan dengan 

anggota tubuh dan pekerjaan. 

c. Keterampilan sosial, seperti dapat mempengaruhi orang lain, berpidato, 

menawarkan barang dan lain-lain. 

Sedangkan menurut Robbins (2000), keterampilan (skill) berarti 

kemampuan untuk mengoperasikan suatu pekerjaan secara mudah dan cermat 

yang membutuhkan kemampuan dasar (basic ability). Keterampilan 

dibedakan menjadi 4 kategori, yaitu sebagai berikut: 

a. Basic literacy skill 

Merupakan suatu keahlian dasar yang dimiliki oleh tiap-tiap orang, 

misalnya seperti menulis, membaca, mendengarkan, atau juga kemampuan 

dalam berhitung. 

b. Technical skill 

Merupakan suatu keahlian yang didapat itu dengan melalui pembelajaran 

didalam bidang teknik, misalnya seperti menggunakan komputer, serta 

lain sebagainya. 
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c. Interpersonal skill 

Merupakan suatu keahlian tiap-tiap orang dalam melakukan komunikasi 

antar sesama, contohnya seperti mengemukakan pendapat serta bekerja 

bersama dalam tim. 

d. Problem solving 

Merupakan suatu keahlian seseorang di dalam memecahkan sebuah 

masalah dengan menggunakan logikanya. 

4. Persyaratan di kapal LPG 

Berkaitan dengan keterampilan KRU yang bertanggung jawab dalam 

menangani muatan, di dalam STCW 2010 chapter V section B- V/ 1 code B 

menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan teknis keterampilan dan 

pengetahuan serta profesionalisme para pelaut dijelaskan bahwa pemerintah 

hendaknya menentukan kompetensi bagi seorang kandidat pelaut agar dapat 

memperoleh sertifikat, adalah dengan menguji pengetahuan dan pengertian 

dan menilai bukti-bukti beberapa alternatif mendapatkan kompetensi dan 

keterampilan umpamanya menggunakan simulator yang diharuskan yaitu 

CCR simulator & cargo  handling simulator. Konvensi STCW yang 

diamandemen 2010 memiliki persyaratan yang sangat ketat guna mencegah 

pengeluaran sertifikat palsu. Peraturan ini berlaku untuk pelatihan yang 

diberikan baik di kapal maupun di darat. 
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Pada dasarnya, seorang pelaut harus memiliki kompetensi dan 

keterampilan yang di dukung oleh sertifikat keahlian pelaut dan diploma yang 

relevan untuk jabatan yang dipegang. Untuk menyelaraskan persyaratan-

persyaratan ini di pasar global, IMO dalam sebuah konferensi di London pada 

tahun 1978 mengadopsi International Convention on Standards of Training, 

Certification and Watchkeeping for Seafarers (STCW). Ketentuan ini 

bertujuan untuk keselamatan personel dan lingkungan laut. Konvensi STCW 

1978 mengatur tentang dokumen dokumen mendasar untuk memastikan 

standar minimum. 

Sertifikat pelatihan pelaut telah di miliki untuk setiap jabatan di atas 

kapal. Hal tersebut merupakan dasar hukum dan peraturan yang harus di 

patuhi oleh setiap negara. Untuk bekerja di kapal gas, berdasarkan peraturan 

menteri perhubungan republik Indonesia nomor 70 tahun 2013 pasal 51 

menyatakan bahwa: 

a. Perwira dan rating yang ditunjuk untuk melaksanakan tugas tertentu dan 

bertanggung jawab yang berhubungan dengan muatan atau peralatan 

muatan pada kapal tangki gas cair harus memiliki sertifikat pelatihan dasar 

pengoperasian muatan untuk kapal tangki gas cair yaitu (basic training for 

liquefied gas tanker cargo  operation). 

b. Sertifikat pelatihan tingkat dasar pengoperasian muatan untuk kapal tangki 

gas cair sebagaimana dimaksud pada ayat (1), diberikan setelah 
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menyelesaikan pelatihan dasar keselamatan (basic safety training) sesuai 

yang diatur pada seksi A VI/1 STCW. 

c. Nakhoda, Kepala Kamar Mesin, Mualim I, Masinis II, dan orang yang 

bertanggung jawab untuk pemuatan, pembongkaran, pemindahan muatan, 

penanganan muatan, pembersihan tangki atau kegiatan operasional lainnya 

pada kapal tangki gas cair harus memiliki sertifikat pelatihan tingkat lanjut 

untuk pengoperasian kapal tangki gas cair (advanced training for liquefied 

gas tanker cargo  operation). 

d. Sertifikat pelatihan tingkat lanjut untuk pengoperasian muatan kapal tangki 

gas cair sebagaimana dimaksud pada ayat (3), diberikan setelah memenuhi 

persyaratan sebagai berikut: 

1) Memiliki sertifikat pelatihan dasar keselamatan untuk pengoperasian 

kapal tangki gas cair. 

2) Memiliki masa layar di kapal tangki gas cair yang diakui sekurang- 

kurangnya dalam jangka waktu 3 (tiga) bulan setelah memiliki 

sertifikat dasar pengoperasian muatan untuk kapal tangki gas cair. 

3) Menyelesaikan pelatihan tingkat lanjut yang diakui untuk 

pengoperasian muatan kapal gas cair dan memenuhi standar 

kompetensi untuk sertifikat pelatihan tingkat lanjut untuk 

pengoperasian muatan kapal tangki gas cair. 

Sesuai STCW 2010 regulation V/1-2 paragraph 1, 2.1, 2.2 dan STCW 

code section A – V/1-2 paragraph 22-34 page 44-45. Perwira-perwira dan 
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bawahan yang diberi tugas dan tanggung jawab khusus yang berkaitan dengan 

muatan atau peralatan bongkar muat pada kapal- kapal tangki gas harus telah 

menyelesaikan pelatihan Basic Liquified Gas Tanker (BLGT). Setiap calon 

yang akan melakukan pelatihan BLGT dan ALGT harus telah menyelesaikan 

pelatihan yang ditetapkan oleh peraturan A-VI/1 dari STCW dan harus telah 

menyelesaikan: 

a. Paling sedikit 3 bulan tugas berlayar di kapal  gas dan memenuhi standard 

kompetensi pada peraturan A-V/1-2, paragraf 1 basic liquified gas tanker 

(BLGT). 

b. Paling sedikit 6 bulan berlayar di kapal gas dan memenuhi standard 

kompetensi pada peraturan A-V/1-2 paragraf 2 advanced liquified gas 

tanker (ALGT). 

c. Suatu kursus pengenalan kapal tangki gas (familiarization course) 

penanganan muatan dan memenuhi standard kompetensi pada peraturan 

A-V/1-2, paragraph 1. 

5. Prosedur Pemuatan LPG 

Menurut Venkataramanan (2024). Pada Agent-Based Dynamic 

Simulation for Supply Chain Management of LNG Import Terminals. 

Industrial & Engineering Chemistry Research. Proses memuat menggunakan 

peralatan yang tersedia di pelabuhan dan proses bongkar menggunakan 
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peralatan yang tersedia di kapal seperti pompa dan kompresor, kegiatan 

pelaksanaan dan apa yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut: 

a. Proses Bongkar Muat 

1). Selama berlabuh, bonding cable harus tersambung antara kapal dan 

dermaga.  

a). Ketika menyambungkan bonding cable ke lambung kapal, harus 

berjarak cukup jauh dari manifold (>10m).  

b).Sangat penting untuk di matikan ketika menyambung/melepas 

bonding cable.  

c). Bonding cable harus dipasang sebelum memasang cargo  hose dan 

dilepaskan setelah cargo  hose terlepas. 

2). Memasang loading arm atau cargo  hose ke manifold kapal  

a). Jika di butuhkan, gunakan reducer. 

b).Sebelum menyambungkan loading arm, pasang gasket di manifold.  

3). Bersihkan sisa vapour di dalam line dengan menggunakan N2 dari 

darat maupun dari kapal, lalu lakukan leaking test. 

4).  Dengan tahapan diatas, persiapan pemuatan sudah selesai, serta 

seluruh kegiatannya sudah di konfirmasikan oleh pihak pelabuhan 

yang bertugas sebelum melakukan pemuatan.  

a). Temperatur dan tekanan muatan. 

b).Spesifikasi muatan seperti berat dan jenis. 
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c). Rencana pemuatan dari kapal (perintah memuat, kuantitas memuat, 

perkiraan waktu memuat, dll). 

5). Untuk menyamakan pressure tangki kapal dan pelabuhan, pertama 

buka semua valve dan kemudian buka perlahan valve liquid utama. 

6). Setelah tekanannya sama, kemudian buka semua valve dan terakhir 

buka valve utama pada manifold. 

7). Pada awal proses memuat berjalan, perhatikan temperatur dan tekanan 

tangki untuk mengatasi kenaikan pressure dengan cara membuka 

liquid spray pada tangki muatan. 

8). Lakukan pengecekan muatan yang masuk secara periodik untuk 

mengetahui loading rate. 

9). Ketika selesai memuat, pihak terminal medorong sisa cairan gas 

didalam pipa ke dalam tangki dengan N2, tekanan yang lebih tinggi 

dari tangki kapal.  

10).  Selama mendorong sisa cairan gas ke dalam tangki, jalankan 

kompressor kemudian buka suction and delivery valve untuk 

menghisap sisa cargo di dalam line.  

11). Lepaskan loading arm/hose dan pasang penutup pada manifold. 

b. Perlengkapan Yang Dipersiapkan Dalam Proses Bongkar Muat. 
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1). Bounding Cable 

Setelah selesai kegiatan mooring, bounding cable dari darat 

dihubungkan dengan lambung kapal dengan persetujuan perwira 

kapal, bounding cable berfungsi sebagai penangkal petir. 

2). Gang Way 

Langkah berikutnya KRU kapal memasang gangway atas 

permintaan perwira kapal dan ini dilaksanakan ketika mooring kapal 

telah terikat dengan baik dengan bolder di darat.  

3). Emergency Shut Down Cable 

Emergency shut down cable dipasang di atas tangki kapal dan 

dihubungkan dengan emergeny shut down cable yang ada di darat. 

Baik di kapal maupun di darat emergency shut down switch diletakkan 

pada posisi by pass. 

4). Reducer  

Berfungsi sebagai connector antara loading arm dengan 

manifold. 

5). Rat Guard 

Rat guard disebutkan juga perisai tikus adalah sebuah alat 

yang terbuat dari logam yang dipasang pada tali tambat kapal. Rat 

guard berfungsi untuk mencegah tikus naik dari dermaga ke atas 

kapal. 
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6). Gasket 

Gasket adalah komponen mekanis yang berfungsi untuk 

mengisi celah antara dua permukaan yang bertemu untuk mencegah 

kebocoran cairan atau gas. 

c. Definisi operasional 

1). Inert gas system adalah system pencegahan ledakan pada kapal tanker 

dengan memasukan inert gas (nitrogen) ke dalam tangki muatan untuk 

menjaga agar kadar oksigen dalam keadaan rendah dan mengurangi 

hydrocarbon di atmosfer tangki muatan pada kadar yang aman.  

2). Inert gas plant adalah semua peralatan yang dipasang untuk memasok, 

mendinginkan, membersihkan, menekan, memonitor dan kontrol 

pengantaran gas lembam ke dalam sistem tangki muat. 

3). Deck water seal adalah komponen IGS yang berfungsi menahan 

tekanan balik gas lembam yang telah dimasukkan ke dalam tangki 

muatan, dengan menggunakan air sebagai penahan. Perangkat ini 

ditempatkan di deck.  

4). Oxygen analyser adalah suatu instrumen untuk mendeteksi presentase 

oksigen dalam suatu sample yang menggambarkan suatu atmosper 

dalam tangki dan pipa. 

5). Inerting adalah pengantaran gas lembam ke dalam suatu tangki dengan 

tujuan pencapaian kondisi inert. 
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6). Gas freeing adalah suatu tangki, kompartemen atau peti kemas adalah 

bebas gas ketika kecukupan udara segar telah didahulukan ke dalam 

untuk menurunkan tingkat kebakaran yang manapun, racun, atau gas 

lembam yang diharuskan untuk suatu tujuan khusus misalnya aman 

dimasuki manusia. 

7). Toping off adalah operasi pemenuhan pemuatan suatu tangki untuk 

memenuhi ullage.  

8). Toping up adalah pengantaran gas lembam ke dalam suatu tangki yang 

sudah dalam kondisi terisi gas lembam dengan tujuan menaikkan 

tekanan untuk mencegah masuknya udara. 

9). Stripping adalah proses mengeringkan sisa muatan di dalam tangki 

ketika kapal selesai melakukan proses bongkar muat.  

10). Stowage plan adalah rencana pemuatan, dibuat sebelum loading 

dimulai pada saat CO dan Loading master membicarakan perihal 

pemuatan. 

11).  Mast riser adalah pipa saluran peranginan berada diatas tangki 

berfungsi sebagai untuk menurunkan pressure muatan ketika tangki 

mengalami over pressure. 

12).  Loading and discharging rate adalah kecepatan pemuatan dan 

pembongkaran pemuatan dari atau ke kapal yang di record setiap jam. 

13).  Manifold adalah ujung pipa muat/bongkar tempat penyambungan 

selang muat/bongkar atau loading arm dari dermaga. 
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14).  Cofferdam adalah ruang kosong sebagai pembatas bila mana kapal 

mengalami tubrukan, tangki muatan tidak langsung mengalami 

kebocoran sehingga muatan tidak terkontaminasi dengan air laut. 

15).  Pump room adalah ruangan diatas kapal yang merupakan tempat 

penempatan pompa yang digunakan dalam proses bongkar muatan. 

16).  Deck lines adalah jalur pipa muatan yang berada di atas main deck 

berfungsi sebagai penghubung antara pump room, tangki muatan dan 

manifold. 

17).  Line up adalah suatu proses pembukaan valve pada pipa dari 

manifold ke tangki muatan sebagai persiapan dalam kapal menerima 

muatan. 

18).  Drop line adalah valve yang berada diatas tangki berfungsi pada 

proses loading system. 

19).  Non return valve/discharging valve adalah valve yang berada diatas 

tangki berfungsi pada proses unloading. 

6. Standar Operasional Prosedur 

Standar operasional prosedur atau biasa disebut dengan nama SOP 

merupakan suatu sistem yang dirancang guna menertibkan, merapikan, dan 

memudahkan suatu pekerjaan. SOP tersebut dilaksanakan secara kronologis 

guna membantu dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan untuk mendapatkan 

hasil kerja secara efektif. 
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Menurut Susilowati (2017) standar operasional prosedur (SOP) dapat 

didefinisikan sebagai dokumen yang menjabarkan aktivitas operasional yang 

dilaksanakan sehari-hari, dengan tujuan agar pekerjaan tersebut dilaksanakan 

secara benar, tepat, dan konsisten. Untuk menghasilkan produk sesuai standar 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam pengertian secara luas, standar 

operasional prosedur (SOP) seringkali digunakan untuk menyebut semua 

dokumen yang mengatur aktivitas operasional organisasi termasuk instruksi 

kerja, lembar kerja, dan lain sebagainya. 

Menurut Kusumaningrum (2019) bagi dunia kerja, standar operasional 

prosedure (SOP) adalah petunjuk bagi pegawai untuk melaksanakan pekerjaan 

dengan standar yang telah di tetapkan. SOP adalah serangkaian instruksi yang 

menggambarkan pendokumentasian dari kegiatan yang dilakukan secara 

berulang pada sebuah organisasi. SOP adalah serangkaian instruksi yang 

digunakan untuk memecahkan suatu masalah. SOP adalah suatu panduan 

yang dikemukakan secara jelas tentang apa yang di harapkan dan di isyaratkan 

dari semua karyawan dalam menjalankan kegiatan sehari- hari. 

a. Hal Yang Perlu Dalam SOP 

SOP bukan sekedar tulisan yang diberikan pada perusahaan bagi 

karyawannya. Namun dalam tulisan tersebut terdapat beberapa poin 

penting yang menjadi guide bagi kita untuk menjalankan aktivitas kerja. 

Menurut Fatimah (2016) mengemukakan bahwa ada beberapa hal yang 

perlu ada dalam SOP yaitu : 
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1) Persetujuan 

Persetujuan dalam hal ini dapat dilihat dari siapa saja yang 

menandatangani SOP tersebut. Persetujuan sesuai dengan kebijakan 

masing-masing perusahaan. Siapa saja yang bertanggung jawab atas 

SOP yang dibuat semua tergantung masing-masing perusahaan. 

2) Kebijakan 

Dalam hal ini, kebijakan diartikan sebagai aturan main dari sebuah 

sistem. Hal tersebut disiapkan agar implementasi SOP tersebut dapat 

berjalan lancar dan tidak menyimpang dari ketetapan yang ada. 

3) Penjelasan Prosedur 

Selain itu, yang harus ada dalam SOP adalah mengenai penjelasan 

berbagai tahapan atau langkah yang tertulis dalam SOP tersebut. 

Penjelasan di sini dapat dituangkan dalam beberapa macam bentuk, 

ada dalam bentuk chart, gambar, atau narasi. Penjelasan ini bertujuan 

untuk mengakomodasi semua kebutuhan pembaca SOP tersebut. 

4) Lampiran 

Lampiran dalam SOP biasanya berisi hal-hal yang berhubungan 

dengan SOP tersebut, misalnya contoh formulir, contoh laporan, dan 

lain sebagainya. 

b. Tujuan standar operasional prosedur (SOP) 

Secara umum menurut Fatimah (2016) mengemukakan bahwa SOP dibuat 

dengan tujuan-tujuan tertentu. Beberapa tujuan tersebut, yaitu: 
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1) Konsistensi 

SOP dibuat agar setiap pelaksana mengetahui standar yang telah 

ditetapkan sehingga mereka mampu menjaga konsistensi dan tingkat 

kinerja tim. 

2) Kejelasan Tugas 

SOP dibuat agar setiap pelaksana mengetahui dengan jelas peran 

dan fungsi tiap-tiap posisi dalam organisasi. 

3) Meminimalisasi Kesalahan 

Dengan kejelasan tugas, alur, tanggung jawab dan wewenang 

maka setiap pelaksana dapat meminimalisasi atau menghindari 

kegagalan, kesalahan, keraguan dalam bekerja. 

4) Efisiensi 

SOP dibuat dengan tujuan membuat semua pekerjaan menjadi 

lebih efisien. Semua aktivitas kerja diharapkan dapat lebih cepat, 

cermat, dan tepat sesuai dengan tujuan atau hasil yang ingin diraih, 

dengan bantuan SOP yang ada. 

5) Penyelesaian Masalah 

SOP berisi aturan dan batasan-batasan tertentu bisa saja dalam 

pelaksanaannya terjadi gesekan antar KRU menyebabkan konflik yang 

berkepanjangan. Selain perlu adanya campur tangan supervisor atau 

atasan SOP juga dapat dijadikan landasan agar setiap KRU dapat 
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bekerja sesuai dengan koridor , yaitu tunduk pada aturan dan batasan 

sesuai SOP. 

c. Manfaat Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Melihat pentingnya penggunaan SOP dalam manajemen, tentu ada 

beberapa manfaat atau keuntungan yang dapat kita peroleh dengan adanya 

SOP tersebut. Namun hal tersebut dapat terjadi jika SOP dapat dijalankan 

dengan tepat. Banyak terjadi dibeberapa perusahaan yang berjalan dengan 

SOP yang “cacat”. Dikatakan “cacat” karena SOP itu sendiri tidak 

ditegakkan dengan tegas, banyak KRU yang bekerja karena habit 

(kebiasaan). Perusahaan di umpakan seperti orang berjalan, apabila 

kakinya “cacat” akan menyebabkan orang tersebut berjalan tidak 

sempurna. SOP yang “cacat” menyebabkan proses pencapaian visi dan 

misi perusahaan tidak segera tercapai. Maka apabila SOP dijalankan 

dengan benar, perusahaan akan mendapat banyak manfaat dari penerapan 

SOP tersebut. Berikut manfaat dari pengguna SOP secara cepat menurut 

Fatimah (2016) yaitu : 

1). Kejelasan Prosedur 

SOP yang dapat memberikan manfaat bagi kita dalam 

memberikan penjelasan tentang prosedur kegiatan. Bahkan kita dapat 

menuliskan dengan jelas dan detail mengenai prosedur yang 

seharusnya dilakukan dalam pelaksanaan tugas. 
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2). Efisiensi waktu 

Dengan memberikan SOP, masing-masing KRU akan 

menghemat waktu dan tenaga dalam program training. Bisa saja 

perusahaan hanya memberikan masa training selama satu minggu. 

Namun dengan adanya SOP, akan mempermudah perusahaan dalam 

memberikan informasi mengenai tugas seperti apa yang harus 

dilakukan ketika dilapangan. 

3). Standarisasi Kegiatan 

SOP dapat memberikan manfaat bagi perusahaan untuk 

menyama-ratakan seluruh kegiatan yang dilakukan oleh semua pihak. 

Hasil kerja yang telah diselesaikan oleh satu KRU akan memiliki 

standar yang sama dengan KRU yang lain. 

4). Mempermudah Evaluasi 

Setelah ditentukan standarisasi kegiatan, dengan adanya SOP 

akan membantu perusahaan untuk melakukan evaluasi dan penilaian 

terhadap setiap proses operasional dalam perusahaan. 

5). Mempertahankan Kualitas 

SOP membantu perusahaan untuk mengontrol agar kualitas 

perusahaan dapat dipertahankan. Melalui konsistensi dalam bekerja 

otomatis perusahaan memiliki sistem kerja yang sudah jelas dan 

terstruktur secara sistematis. Hal tersebut berdampak pada hasil 
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produktivitas yang dapat dipertahankan, baik secara kualitas maupun 

kuantitas. 

6). Informasi Kompetensi 

SOP juga dapat memberikan informasi mengenai kualifikasi 

kompetensi yang harus dikuasai oleh KRU dalam melaksanakan 

tugasnya.
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B. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian

Upaya peningkatan keterampilan awak kapal tentang penanganan 

muatan LPG guna kelancaran proses bongkar muat di MT GAS 

HARMONY 

Kondisi Aktual yang Terjadi Pada Saat Proses Pemuatan LPG 

Faktor Penyebab 

PEMECAHAN MASALAH 

Penanganan Muatan yang Kurang 

Efektif Pada Saat Melaksanakan 

Bongkar Muat LPG ke Atas Kapal 

Kurangnya Pemahaman Mengenai Standar 

Operasional Prosedur Pemuatan LPG 

Sehingga Tidak Berjalan Dengan Efektif 

PROSEDUR 

• Tidak dijalankannya operasi 

pemuatan sesuai dengan prosedur 

yang benar 

•Kurangnya pemahaman awak kapal 

mengenai sifat, karakteristik, dan 

penanganan muatan LPG 

SDM 

•Kurang disiplinnya awak kapal dalam 

menjalankan tugas mereka masing-masing, 

meskipun mereka telah mendapatkan 

pelatihan di darat 

•Mengadakan sosialisasi serta pengarahan dan diskusi tentang penanganan 

muatan LPG secara rutin dan berkelanjutan pada saat safety meeting atau hari 

libur. 

•Pemasangan poster pada setiap ruangan yang berkaitan dengan sifat muatan, 

karakteristik, serta prosedur penanganan muatan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Dari hasil deksripsi data, analisis dan pemecahan masalah diketahui 

penyebab dari tidak terampilnya kru kapal dalam proses bongkar muat LPG di 

MT Gas Harmony. Oleh karena itu, berdasarkan hasil uraian-uraian pada 

analisis data di bab sebelumnya, peneliti mendapatkan penyebab dari 

permasalahan tersebut yaitu: 

1. Proses bongkar muat LPG belum dilaksanakan dengan baik disebabkan 

kurangnya pemahaman kru kapal terhadap proses bongkar muat yang 

sesuai dengan SOP. Hal ini terjadi karena kurangnya safety meeting 

mengenai peralatan bongkar muat yang digunakan serta emergency 

procedure yang dilakukan saat kegiatan bongkar muat berlangsung 

2. Seluruh kru kapal belum memahami isi dari ship shore safety checklist dan 

menerapkannya sehingga menyebabkan kesalahan dalam bekerja, upaya 

yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan kru kapal adalah 

melakukan safety meeting, memberi gambaran pekerjaan seperti 

memberikan familiarisasi tentang peralatan bongkar muat, penanganan 

emergency procedure serta bagaimana proses bongkar muat agar 

meminimalisir kecelakaan kerja 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif dan menggunakan data 

primer yang diambil secara langsung oleh peneliti tanpa melalui perantara. 

Keterbatasan pada penelitian ini meliputi subyektifitas yang ada pada peneliti. 

maka dilakukan proses triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan teknik. 

Triangulasi sumber yaitu menggali kebenaran informasi dengan menggunakan 

berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi 

atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap 

memiliki sudut pandang yang berbeda, sedangkan triangulasi teknik dilakukan 

dengan cara cross check data dengan fakta dari informan yang berbeda dan 

dari hasil penelitian lainnya. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah disusun oleh peneliti, peneliti 

memberikan saran agar diharapkan mampu memberikan masukan yang 

berhubungan dengan peningkatan keterampilan kru kapal mengenai proses 

bongkar muat LPG. Berikut ini adalah saran dari peneliti: 

1. Familiarisasi untuk kru kapal baru terlebih dahulu. Kemudian memberikan 

gambaran tentang pekerjaan yang akan dilakukan khususnya mengenai 

proses bongkar muatan dan memberikan toolbox meeting tentang 

bagaimana prosedur penanganan muatan serta mengenai karakteristik 
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muatan tersebut agar kru kapal lebih memahami dan diharapkan untuk 

meminimalisir kecelakaan pada saat bekerja. 

2. Semua kru kapal diatas kapal sebaiknya memahami standar operasional 

prosedur (SOP) yang sudah di tetapkan oleh perusahaan dan juga 

melaksanakan setiap kegiatan dengan penuh rasa tanggung jawab serta 

meningkatkan kedisiplinan dalam melakukan pekerjaan yang bertujuan 

untuk meningkatkan keselamatan diatas kapal. Meninjau dan evaluasi 

operasi bongkar muat secara berkala, lakukan perbaikan jika ditemukan 

kelemahan atau inefisiensi dalam proses bongkar muat. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Hasil Wawancara I 

Identitas Informan Kunci 

Nama : Seprianto Lepong Bulan 

Jabatan : Mualim I (Chief Officer) MT Gas Harmony 

Tanggal     : 10 Agustus 2022 

Hasil Wawancara 

Peneliti        : "Selamat siang chief, mohon izin bertanya, izin meminta 

waktunya sebentar chief untuk wawancara mengenai proses 

pemuatan LPG, apakah chief berkenan?” 

Mualim I     : “Siang det, iya silahkan” 

Peneliti        : “Izin chief, saya ingin meminta pendapat dari chief tentang 

bagaimana proses loading yang benar diatas kapal?” 

Mualim I     : “Untuk saat ini proses pelaksanaan muat LPG di atas kapal MT 

Gas Harmony sudah memenuhi syarat dan ketentuan yang 

telah berlaku.” 

Peneliti        : “Apakah sudah sesuai dengan SOP dan manual book yang 

berlaku chief dan bagaimana penerapannya?” 

Mualim I     : “Sebelum adanya training cargo dan safety toolbox meeting 

yang selalu dilaksanakan sebelum proses muat, banyak sekali 

KRU maupun mualim jaga yang melaksanakan tugas tidak 
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sesuai dengan aturan SOP yang ada.” 

Peneliti        : “Izin chief, kenapa KRU dan mualim jaga tidak melaksanakan 

kerja sesuai SOP dan manual book chief?” 

Mualim I     : “Iya det, karena banyak sekali KRU yang baru naik kapal LPG 

namun belum seluruhnya mengetahui aturan SOP dan Manual 

Book. Masih banyak mualim jaga yang menyepelekan proses 

masuknya muatan ke dalam tangki sehingga dapat 

menyebabkan high pressure pada cargo tank. KRU jaga deck 

juga sering lalai dalam check around kapal setiap satu jam 

sekali.” 

Peneliti        : “Jadi peran KRU dan mualim jaga itu penting chief?” 

Mualim I     : “Sangat penting det, terutama pada saat proses loading karena 

proses itu sangat riskan dengan adanya risiko-risiko yang 

dapat disebabkan dari human error. Proses pemuatan harus 

dilakukan dengan penuh tanggung jawab dan berhati-hati, 

terkhusus harus berjalan sesuai dengan aturan SOP dan 

manual book det, aturan ini dilaksanakan untuk meminimalisir 

adanya kesalahan dan kecelakaan pada saat proses muat.” 

Peneliti        : “Izin chief, apakah terjadinya high pressure termasuk contoh 

dari kesalahan kerja pada saat pemuatan?” 

Mualim I     : “Betul det, mualim jaga yang tidak memonitor pressure yang 
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masuk ke dalam tangki itu dapat menyebabkan adanya high 

pressure. Karena mualim berperan penting untuk memonitor 

pressure dan temperature pada saat LPG di transfer oleh 

terminal muat. Maka dari itu untuk menghindari adanya high 

pressure pada tangki membutuhkan peran mualim jaga yang 

paham isi dalam aturan SOP dan manual Book yang sudah 

menjelaskan secara detail mengenai apa saja yang perlu 

diperhatikan pada saat proses pemuatan di atas kapal.” 

Peneliti        : “Apakah persiapan proses muat juga sangat diperhatikan 

chief?” 

Mualim I     : “Kapal yang akan melaksanakan suatu proses operasional 

wajib mempersiapkan semua hal yang ada di kapal det. Maka 

dari itu penting sekali mempersiapkan kapal sebelum proses 

muat, mulai dari proses line up maupun prosedur lain harus 

disesuaikan dengan aturan yang berlaku di dalam SOP dan 

Manual Book. Jika line up tersebut ada yang terlewatkan, 

maka akan menghambat proses operasional menjadi tidak 

efisien.” 

Peneliti        : “Jadi, akibat apa yang terjadi jika proses muat tidak sesuai 

dengan aturan chief?” 

Mualim I     : “Akibat yang pertama adalah terjadinya high pressure karena 

mualim jaga kurang monitor masuknya pressure dan 
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temperature ke dalam tangki, yang kedua karena minimnya 

pengarahan untuk KRU maka KRU di atas kapal tidak 

sepenuhnya mematuhi aturan yang berlaku di dalam SOP. 

Jadi, kita sebagai pelaut yang handal juga harus memiliki 

pengetahuan yang mendalam tentang aturan-aturan yang 

berlaku det, jangan asal-asalan dalam bekerja.” 

Peneliti        : “Baik chief, informasi dari chief sangat memberikan 

pengetahuan kepada saya untuk kedepannya bekerja dengan 

berhati-hati sesuai dengan aturan.” 

Mualim I     : “Oke det, kamu bisa belajar di Manual Book LPG ada di CCR 

det.” 

Peneliti        : “Siap chief terimakasih banyak atas waktu dan ilmunya 

chief.” 
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Lampiran 2 Hasil Wawancara II 

Identitas Informan Kunci 

Nama : Wihdah Nur Muhammad 

Jabatan : Mualim II (Second Officer) MT Gas Harmony 

Tanggal : 10 Agustus 2022 

Hasil Wawancara 

Peneliti        : “Selamat sore second, mohon izin saya meminta waktunya 

sebentar untuk wawancara dengan second.” 

Mualim II    : “Oke det, silahkan saya lagi tidak sibuk.” 

Peneliti        : “Siap second. Izin second, bagaimana pendapat second 

mengenai proses pemuatan LPG di atas kapal MT Gas 

Harmony?” 

Mualim II    : “Menurut saya sejauh ini sudah bagus det, pelaksanaan 

pemuatan juga berlangsung dengan baik.” 

Peneliti        : “Apakah proses pemuatan tersebut sudah sesuai dengan aturan 

SOP dan Manual Book yang berlaku, second?” 

Mualim II    : “Aturan SOP dan Manual Book itu sudah sangat jelas ya det 

penjelasannya perusahaan mengenai apa saja yang harus 

dilakukan KRU atau officer jaga di atas kapal. Namun pada 

kenyataannya masih banyak yang namanya human error det.” 

Peneliti        : “Izin second, maksudnya dari human error bagaimana?” 
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Mualim II    : “Human error yang dimaksud adalah KRU dan mualim jaga 

tidak menerapkan dan meremehkan aturan-aturan yang 

berlaku di atas kapal. Contohnya KRU jaga deck tidak 

sepenuhnya melakukan safety check around ketika pemuatan 

berlangsung dan mualim jaga selalu mempercayakan semua 

pekerjaan di deck dengan KRU lain tanpa memonitornya 

secara langsung. Nah, hal ini bisa menyebabkan proses muat 

tidak sesuai dengan SOP det.” 

Peneliti        : “Apakah KRU dan mualim jaga tidak mengikuti training cargo 

dan safety toolbox meeting, second?” 

Mualim II    : “Mereka mengikuti training cargo dan safety toolbox meeting 

det, namun sering kali menyepelekannya. Karena sering 

menganggap bahwa pekerjaan mereka akan baik-baik saja 

tanpa adanya sebuah risiko. Tapi alangkah baiknya training 

cargo dan safety toolbox meeting tetap dilaksanakan agar 

KRU sadar akan aturan SOP dan Manual Book untuk 

meminimalisir kecelakaan kerja.” 

Peneliti        : “Baik second, jadi peran utama dalam kelancaran proses muat 

ada pada KRU dan mualim jaga ya second?” 

Mualim II    : “Benar sekali, maka dari itu KRU dan mualim jaga memiliki 

peran penting dalam proses operasional bongkar muat, mereka 

harus saling berkomunikasi untuk memantau keadaan tangki 
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apakah tangki tersebut aman. Mualim jaga juga jangan terlalu 

santai di dalam CCR, melainkan harus selalu memonitor 

pressure dan temperature serta menghitung rate/jam di dalam 

LoadCom.” 

Peneliti        : “Siap second, saya paham. Terimakasih banyak atas waktu dan 

ilmunya second.” 

Mualim II    : “Oke det. Kamu juga sebagai pelaut harus peduli dengan 

keadaan sekitar, jangan terlalu mempercayakan pekerjaan 

kepada orang lain terutama pekerjaan di deck selalu lakukan 

double check untuk memastikan tidak ada masalah proses 

bongkar muat berlangsung.” 

Peneliti        : “Siap second.” 
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Lampiran 3 Hasil Wawancara III 

Identitas Informan Kunci 

Nama : Jumadil Dakwa 

Jabatan : Bosun MT Gas Harmony 

Tanggal : 10 Agustus 2022 

Hasil Wawancara 

Peneliti        : “Selamat pagi pak bosun, mohon izin meminta waktunya 

sebentar untuk wawancara.” 

Bosun          : “Pagi det, iya silahkan.” 

Peneliti        : “Siap pak bosun, saya ingin bertanya sedikit mengenai proses 

pemuatan LPG di atas kapal MT Gas Harmony terkhusus waktu 

kejadian high temperature.” 

Bosun          : “Jadi det, mualim jaga itu memiliki tanggung jawab yang besar 

pada saat proses pemuatan berlangsung, mualim jaga tidak 

boleh lengah pada keadaan, harus selalu memantau pressure 

tank dan temperature tank.” 

Peneliti        : “Izin pak bosun, bagaimana dengan KRU yang jaga di deck?” 

Bosun          : “KRU yang jaga di deck juga harus memberikan informasi yang 

akurat mengenai apa yang terjadi di deck seperti monitor 

pressure dan temperature dan mengecek level gauge.” 

Peneliti        : “Apakah kejadian tersebut sudah sesuai dengan aturan SOP.”? 
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Bosun          : “Tentu saja tidak det, KRU jaga deck dan saya jelas tidak 

mematuhi aturan yang ada di dalam SOP, karena tidak 

melaksanakan safety check around. Maka dari itu, kita harus 

paham dan harus menerapkan isi dari suatu peraturan yang 

sudah ditetapkan sepeti di dalam Loading Plan, SOP loading 

dan Manual Book. Di situ sudah sangat jelas det.” 

Peneliti        : “Apakah training cargo dan safety toolbox meeting sangat 

membantu, Pak bosun?” 

Bosun          : “Sangat membantu sekali det, training cargo dan safety toolbox 

meeting dapat menyadarkan para KRU dan mualim jaga untuk 

selalu mematuhi aturan dan fokus dalam melaksanakan 

pekerjaan. Tidak hanya itu, KRU jaga deck dan mualim jaga 

tidak boleh melewatkan satu tahapan dalam menyiapkan 

operasional kapal, jika melewatkan beberapa tahapan-tahapan 

maka hal besar yang akan terjadi bisa menghambat proses 

bongkar muat.” 

Peneliti        : “Apakah terjadinya high temperature juga menjadi penghambat 

proses muat,pak bosun? 

Bosun          : “Tentu saja menghambat, karena pada saat high temperature 

tersebut bisa menyebabkan alarm berbunyi. Suatu saat ketika 

kamu menjadi mualim jaga harus waspada dan berhati-hati 



 
 

79 
 

dalam melaksanakan proses pemuatan.” 

Peneliti        : “Siap pak bosun. Terimakasih banyak atas waktu dan ilmunya.” 

Bosun          :  “Oke det. 
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Lampiran 4 Ship’s Particulars 
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Lampiran 5 Cargo Operational Plan Loading 
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Lampiran 6 Ship Shore Safety Checklist 
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Lampiran 7 Onboard familiarisasi checklist 
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Lampiran 8 Dry Powder Instruction 
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Lampiran 9 Vcm Em'cy Response 
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Lampiran 10 Cooling Water Spray 
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Lampiran 11 High Temperature Alarm 
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Lampiran 12 Safety Meetting Gas Harmony 

 

Lampiran 13 Delivery Valve 
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Lampiran 14 Dry Chemical Powder Box 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 15 Fire Gun 
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Lampiran 16 Flush Tank 

Lampiran 17 Cargo  Pump 
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Lampiran 18 DC Hose Box 

 

Lampiran 19 Suction Valve 
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Lampiran 20 loading Arm 

 

Lampiran 21 Safety Valve 
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Lampiran 22 Manifold 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 23 Press Gauge 
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Lampiran 24 Oil Spill Box 

Lampiran 25 Reducer 
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Lampiran 26 MT Gas Harmony 
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